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PENGARUH STRES PANAS (HEAT STRESS) TERHADAP 

JUMLAH DAN HITUNG JENIS LEUKOSIT 

PADA ANAK AYAM 

Agus Budiono 

INTISARI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
jauh perbedaan penurunan daya kebal anak ayam pada suhu dan 
lamanya stres panas yang berbeda, melalui pengamatan 
penurunan jumlah leukosit dan hitung jenisnya 
(eosinofil, basofil, limfosit, monosit). 

Ketiga puluh ekor anak ayam dalam penelitian ini 
dibagi dalam enam perlakuan yang masing-masing terdiri 
dari lima ekor. Perlakuan tersebut adalah perlakuan A 
(kontrol) suhu 350 C selama 3 jam, perlakuan B (kontrol) 
suhu 350 C selama 12 jamb perlakuan C suhu 380 C selama 3 
jam. perlakuan D suhu 38 C selama 12 jam. perlakuan E suhuo· 0 .
41 C selama 3 jam, perlakuan F suhu 41 C selama 12 jam. 
Anak ayam diadaptasikan selama satu hari kemudian diberikan 
perlakuan stres panas. Pengambilan sampel darah setelah 
enam jam sesudah perlakuan. 

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa stres panas 
pada suhu yang sarna dengan lama pemberian yang berbeda 
menimbulkan perbedaan yang nyata pada penurunan jumlah 
leukosit, mcnosit~ limfosit, eosinofil dan basofil. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin lama stres panas diberikan pada 
anak ayam mengakibatkan penurunan yang lebih besar pada 
leukosit basofil, limfosit, monosit, dan eosinofil. 

Sedangkan stres panas pada suhu berbeda dengan lama 
pemberian yang sama menunjukkan hasil perbedaan yang nyata 
pada penurunan jumlah leukosit, basofil, limfosit, monosit, 

380dan eosinofil dimulai pada suhu C selama 3 jam, kecuali 
padamonosit dan basofil yang tidak berbeda nyata. 
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